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ANALISIS BUNYI HOMORGAN DARI BAHASA BATAK
TOBA SEBAGAI BAHASA PROTO KE BAHASA BATAK
KARO DAN BAHASA BATAK SIMALUNGUN

SEBAGAI BAHASA TURUNAN i
(Sebuah Analisis Leksikostatistik Linguistik Bandingan Historis)

Oleh
Sahlan Tampubolon, M.Hum
Dosen dpk di FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan

Abstract

The aim of this study is to explore the homorgan sounds of Bahasa
Batak Toba as proto language into bahasa Batak Karo and bahasa
Batak Simalungun as daughter languages. The data were collected by
asking the native speaker of bahasa Batak Toba as proto language and
bahasa Batak Karo together with bahasa Batak Simalungun as
daughter languages to pronounce 200 words each their native
language prepared in a swadesh list. It was found that some lexicon
Jfrom proto language are identical, has genetic relationship with some
lexicon in daughter language, and as vice versa some of them are not
identical nor have genetic relationship. Lexicon in bahasa Batak
Simalungun as daughter language is more identical with bahasa Batak
Toba as proto language comparing with lexicon from bahasa Batak
Karo to bahasa Batak Toba. Time separation between bahasa Batak
Toba as proto language into bahasa Batak Karo as daughter language
was predicted occured 733 years ago or around the year of 1278,
while time for separation between bahasa Batak Toba as proto
language with Bahasa Batak Simalungun as daughter language was
predicted occurred on 712 years a go or around the year of 1399.

Keywords : Homorgan sounds, proto language, daughter language,
Bahasa Batak Toba, Bahasa Batak Karo, Bahasa Batak Simalungun.
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I. Pendahuluan.

kan . t
l.l.Lag:hl::;a I;‘atsk terdiri dari lima bagian, yaitu: Toba, Karo,

i iri ting. Menurut sejarah, diterangai bahwa
S;gii:n %l:nnt;kntqllgl’)aMxiﬁ;)akin bahasa _Proto dari kelima bahasa
tersebut. Hal ini didukung oleh bukti scjarah.bahwa dulunya.ol-ang
Batak pertama sekali berada di PUS}II.C Buhit Pulal{ Samosir dan
sekitarnya seperti Balige, Humbang, Sllmdmg yang hingga .sekax.-ang
dianggap sebagai komunitas Batak Toba. Hal in1 juga dapat.dlbuk‘tlkan
dengan banyaknya kosa kata bahasa Batak Toba mempunyai bunyi dan

arti yang sama dengan keempat bahasa lainnya. .
e di latar belakang dari penelitian 1ni adalah:

Adapun yang menja
I bahwa penelitian tentang bahasa Batak

Pertama, selama ini diterangai ot
Toba, Simalungun, Karo terasa masih sangat minim, bahkan beberapa

peneliti merasa kesulitan mendapatkan beberapa referensi dan perlu
melakukan kajian ulang yang lebih mendalam. Kedua, Penelitian yang
mengkaji tentang leksikostatistik dan bunyi yang homorgan masih
sangat minim di ketiga bahasa tersebut.  Perkembangan ilmu
pengetahuan tentang bahasa melalui analisis bunyi yang homorgan dan
leksikostatistik akan diterapkan untuk menganalisis dan membahas tiga
dari lima bahasa tersebut mengingat bahwa bahasa Batak Toba sangat
berkerabat dekat dengan bahasa Batak Karo dan bahasa Batak

Simalungun.

1.2. Masalah
Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses terjadinya bunyi homorgan yang muncul
dari Bahasa Batak Toba sebagai bahasa Proto ke Bahasa Batak
Simalungun dan Bahasa Batak Karo sebagai bahasa Turunan.

2. Tahun berapakah bahasa Batak Toba sebagai bahasa Proto

berpisah dengan bahasa Batak Simalungun dan bahasa Batak
Karo sebagai bahasa turunan? - .

1.3 Tinjauan Pustaka
1.3.1 Pengertian bunyi homorgan dan leksikostatistik

- arltiﬂl:n{i !mmorgfm merupakan bunyi atau lafal yang sama daerah
ety ulasinya .misalnya seperti bunyi [i] bisa mempunyai turunan
bis;u;] ; [¢] atau [y] dalam bahasa turunannya. Contoh lain bunyi [b],

mpunyal turunan menjadi bunyi [b, p] atau hilang sama sekali.

ISSN 0853-0203
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Bunyi tersebut bisa hilang di awal, tengah maupun akhir., (Kamus
Rahasa Indoncsia 1998).

Leksikostatistik merupakan suatu teknik dalam pengelompokan
bahasa yang lebih cenderung mengutamakan peneropongan kata-kata
(Icksikon) secara statistik, untuk kemudian berusaha menerapkan
pengelompokan itu berdasarkan persentase kesamaan dan perbedaan
suatu bahasa dengan bahasa yang lain. (Gorys Keraf 1904: 121).
Leksikostatistik ini merupakan suatu metode untuk mengadakan
pengelompokan bahasa berdasarkan prosentase kesamaan dalam daftar
200 kata dasar. Menurut teori lcksikostatistik, rata-rata 19 % kosa kata
dasar suatu bahasa diganti setiap seribu tahun. Oleh karena itu, dapat
dihitung kapan dua bahasa berpisah (berdasarkan perhitungan kosa kata
yang kognat atau seasal pada dafiar leksikostatistik. (Sneddon 1992: 2).
Pendapat ini dikuatkan oleh Mbete (2010 : 2) yang mengatakan bahwa
kesamaan dan kemiripan bentuk dan makna antar bahasa di suatu
kawasan yang luas, apalagi dalam jumlah yang cukup banyak secara
umum dapat dijelaskan menurut kesamaan dan kemiripan ciri-ciri
lingual, khususnya kata-kata itu dikarenakan adanya warisan yang sama
dari asal muasal atau moyang bahasa (proto language) yang sama.

1.3.2 Pengelompokan Bahasa

Mbete (2010: 7) mengemukakan bahwa pengelompokan genetis
merupakan salah satu tujuan yang sangat penting dalam linguistik
historis komparatif untuk menemukan kejelasan posisi bahasa-bahasa
dalam silsilah bahasa. Hubungan kekerabatan (genetic relationship)
bahasa dapat dibuktikan berdasarkan kesamaan dan kemiripan bentuk
dan makna melalui perangkat kata kerabat dan unsur-unsur kebahasaan
lainnya. Akan tetapi, tingkat atau kadar keeratan hubungan kekerabatan
antar bahasa kerabat itu jelas berbeda-beda. Untuk itu secara linguistik
historis, harus dapat dibuktikan baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Aspek kualitatif barkaitan dengan inovasi bersama (shared
innovation) sedangkan aspek kuantitatif berkaitan dengan retensi
bersama (shared retention) (Crowley, 1996). Pemanfaatan bukti-bukti
kualitatif dalam pengelompokan bahasa berdasarkan teori adanya
perubahan yang sama misalnya perubahan atau pembaharuan fonologis,
morfologis, sintaksis, dan semantik, yang ditemukan pada dua bahasa
kerabat atau lebih merupakan warisan perubahan yang terjadi pada
protobahasa (mesolanguage) sebelumnya. Efidensi kualitatif dipandang
lebih kuat dan lebih mencerminkan sifat kesejarahan yang ditengarai
dengan adanya perubahan-perubahan. Secara teoretis, gejala kesamaan
perubahan yang eksklusif di antara bahasa-bahasa kerabat tidaklah
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terjadi  setelah bahasa-bahasa itu berpisah walau_pun (liapat :iug'a
dijelaskan sebagai perubahan yang paralel. Bukti-bukti kualitatif
digunakan antara lain oleh Blust (1980, 1982) dalam mengelompokkan

bahasa-bahasa Austronesia.

Penjejakan kuantitatif atau retensi bersama didasarkan pada
asumsi-asumsi dasar berikut ini. Pertama, sebagian khazanan kata suatu
bahasa sukar sekali berubah jika dibandingkan dengan bagian lainnya.
Kata-kata ganti, bilangan dasar, bagian anggota badan,. alam
mempunyai hubungan yang sangat intim dengan manusia dan
merupakan kata-kata “inti”. Khazanah kata inti itu bersifat semesta
(universal) karena dapat dikatakan ada pada setiap bahasa dan telah
setua usia manusia. Asumsi kedua, ialah bahwa retensi khazanah kata
dasar bersifat konstan sepanjang masa. Jelasnya, suatu presentase
tertentu selalu bertahan pada setiap seribu (1000) tahun. Asumsi ketiga,
yang tentunya berkaitan dengan asumsi kedua, ialah bahwa perubahan
(pengikisan) kosa kata dasar itu sama pada setiap bahasa (19%, atau
bertahan sekitar 81%). Selanjutnya, dengan menggunakan
glotokronologi dapat juga dihitung waktu pisah antara bahasa-bahasa
kerabat itu jika dihubungkan dengan proto bahasa asalnya (Dyen,
1965).

1.3.3 Pergeseran dan Pemertahanan Bahasa

Pergeseran dan pemertahanan bahasa sebenarnya seperti dua
sisi mata uang, Crystal (2003:17) memaparkan pergeseran bahasa
(language shif) sebagai ‘the conventional term for the gradual or
sudden move from the use of one language to another (either by an
individual or by a group)’ perubahan secara bertahap atau tiba-tiba dari
satu bahasa ke bahasa lain (baik secara perorangan atau kelompok).
Pergeseran bahasa disebabkan oleh sejumlah faktor, yaitu faktor
sosiolinguistis, psikologis, demografis, dan ekonomik (Gunarwan,
2006:102). Yang termasuk faktor sosiolinguistis adalah adanya
bilingualisme (atau Multilingualisme jika lebih dari dua bahasa
terlibat). Faktor psikologis dipengaruhi pandangan para anggota
masyarakat bahasa yang bersangkutan mengenai bahasa mereka di
dalam konstelasi bahasa-bahasa yang ada di dalam masyarakat
(kebanggaan dan kesetiaan yang tinggi terhadap bahasa). Faktor
demografis berhubungan dengan jumlah penutur yang kecil. Faktor

ekonomik dikaitkan dengan pemilihan bah N :
lebih menguntungkan., asa menuju pekerjaan yang
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~ Berbeda dengan  pergeseran bahasa, pemertahanan bahasa
terjadi jika d.m} bila penuturnya secara kolektif tetap menggunakan
bahasa tradisionalnya walaupun ada desakan untuk beralih
menggunakan  bahasa yang [aip. Membahas  pemertahanan  erat
kaitannya dengan kepunahan bahasa, artinya jika upaya pemertahanan
tgmcbut gagal, maka bahasa itu akan perlahan-lahan menjadi punah.
Kemampuan bahasa untuk bertahan hidup menurut Holmes dalam
Gunarwan (2006:101-102) dipengaruhi oleh tiga komponen, yaitu:
Status bahasa yang bersangkutan seperti yang tercermin pada sikap
masyarakat bahasa itu terhadapnya, besarnya kelompok penutur bahasa

itu serta persebarannya, dan seberapa jauh bahasa itu mendapat
dukungan institusional,

1.4 Tujuan penelitian

Gorys Keraf (1904: 23) menjelaskan bahwa tujuan dan kepentingan
Linguistik bandingan historis adalah sebagai berikut:

Mempersoalkan bahasa-bahasa yang serumpun dengan mengadakan
perbandingan mengenai unsur-unsur yang menunjukkan kekerabatan.
Bidang-bidang yang dipergunakan untuk mengadakan perbandingan
semacam itu adalah: fonologi dan morfologi. Mengadakan rekonstruksi
bahasa-bahasa yang ada dewasa ini kepada bahasa-bahasa purba
(bahasa-bahasa proto) atau bahasa-bahasa yang menurunkan bahasa-
bahasa kontemporer. Atau dengan kata lain Linguistik Bandingan
Historis berusaha menemukan bahasa proto yang menurunkan bahasa-
bahasa modern.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi tujuan penelitian dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk melihat bagaimanakah  proses terjadinya bunyi
homorgan yang muncul dari Bahasa Batak Toba sebagai bahasa
proto ke bahasa Batak Simalungun dan bahasa Batak Karo
sebagai bahasa turunan.

2. Untuk mengetahui tahun pisah antara bahasa Batak Toba
sebagai bahasa proto ke bahasa Batak Simalungun dan bahasa
Batak karo sebagai bahasa turunan.

I1. Metodologi Penelitian.
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Medan dengan meminta penutur
asli dari ketiga bahasa tersebut yaitu penutur asli dari bahasa Batak
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dan bahasa Batak Karo beserta bahasa
asa turunan  melafalkan bunyi dari kata
terlebih dahulu. Penelitian ini
ai dengan September 2014,

Toba sebagai bahasa Proto
Batak Simalungun scbagai bahasa
daflar swadesh yang telah disediakan
dilaksanakan pada bulan Agustus samp

2.2 Objek Penclitian

Tiea orang di masing-masing tempat penga}m!)ilan data
dijadikangsebagaig responden kemudian mereka  diminta unu'ds
melafalkan beberapa kata (leksikon) dari daftar swadesh yang peneht!
sediakan terlebih dahulu. Peneliti mencatat dan mere!(am ucapan dari
ketiga responden tersebut untuk dianalisis dan di lihat bunyi yang
homorgan dari ketiga bahasa tersebut. Untuk mendapatkan data yang
sahih, ketiga responden tersebut diminta untuk mengucapkan kata yang
telah disediakan sebanyak dua kali.

2.3. Teknik Pengumpulan Data.

Pengambilan data dilaksanakan dengan meminta ketiga
responden sebagai penutur asli dari ketiga objek penelitian untuk
melafalkan kata yang ada dalam daftar swadesh. Ketiga penutur asli
tersebut dianggap lebih tepat mewakili penutur asli dari ketiga bahasa
tesebut karena masih memakai bahasa daerah sebagai bahasa sehari-
hari dan mereka betul-betul penutur asli yang dipakai sebagai bahasa
pertamanya. Data diperoleh melalui pengucapan 200 daftar kata
swadesh dalam bahasa Indonesia yang kemudian diucapkan oleh
masing-masing penutur asli ke dalam bahasa masing-masing. Berikut
dikemukakan urutan-urutan analisis data yang dilakukan:

1. Mewawancarai  ketiga penutur asli dengan meminta
merekamelafalkan kata yang
telah disediakan dalam daftar swadesh. Kemudian Menganalisis
data dengan membandingkan kosa kata bahasa proto dengan kosa
kata bahasa turunan.

2. Mengelompokkan bunyi yang berkerabat, identik dan bunyi yan
tidak berkerabat, tidak identik i

4. Menentukan waktu pisah antara bunyi bahasa proto dan bunyi bahasa

5. Membandingkan bahasa turunan m : ;
bahasa proto ana yang duluan berpisah dari
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3.1 Perbandingan Kosakata D . .
Kosakata Bahasa Batak l\'ar“asur Bahasa Batak Toba dengan

ISSN 0853-0203

> Contoh
Ket
S —— Analisis Glossary Bahasa Bahasa
Batak Toba Batak Karo
akar [‘urat] [‘urat ]
anak [anak] [ ‘anak ]
anjing [ *biAn ] [ bi’An]
api [‘api ] [‘api]
ayam [‘manuk ] [*manuk]
asap [ ‘timus ] [ “timus ]
batang [‘batan] [‘batan]
batu [‘bAtu ] [‘bAtu ]
belok [‘belok] [‘belok]
bulan [‘bulAn] [‘bulAn]
Semua bunga [‘buna ] [‘buna]
Pasangan
Berkerabat y :
identik, daun [‘bulun ] [‘bulun]
berkerabat
duna [‘dua } [‘dua]
garam [‘sira ] [‘sira]
hati [‘ate ] [‘ate]
hari [‘ari] [‘ari]
hidung [‘igun ] [‘igun]
hujan [*udan ] [‘udan]
jarum [‘jarum] [‘jarum]
jatuh [dA’bu ] [‘ndAbuh]
jalan [‘dalan ] [‘dalan]
Sebagian besar [  Pasangan abu [*Orbuk] [“abu]
bunyi [2]):(a]
' " berkerabat,
2087




VISI (2015) 23 (2) 2081 - 2105

l

IR

berkerabat

mirip secara
fonetis, [b):[b]
dan [u]:[u]

[t):1t]. [a):a),

[r):[r], [u):(v]

berkerabat,
identik

atap

[‘tarup ]

[* tarum ]

[b]:(bl].
[ALIA},
[r):[r], [u]:[ul,

baru

[‘bAru ]

[‘mbAru]

[b]:[b], [o]:
(a], [rEIr].
[a):[a] dan
[t):1t]
berkerabat,
identik

berat

["borat ]

[‘mborat]

[t1:(t], [u]:{ul],
[u]:[u]
berkerabat,
identik

benar

[‘tutu]

[ tubu ]

[b]:[b], [u]:[u],
[r]:[r] dan
{u]:[u]
berkerabat,
identik

berburu

[mar buru]

[er’buru]

[11:01, [a):al,
[nd[nd, (e]:[i]
berkerabat,
identik

berenang

[mar’lane]

[or’lani]

[d]:[d], [a):[a],
(11[1], [a]:{a],
[n]:[n]}
berkerabat,
identik

berjalan

[mar’dalan]

[o’rdalan]

[n):[n], [i):i],
[n][n], [a]:[a]
berkerabat,
identik

berkata

[‘ninna]

[‘nina]

(n):[n], [i}-(i}.
[n][n}. [a]-{a]
berkerabat,

identik

1 eiteiipmie
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EINTET berniki = ———
(KILK), [i):Li), pikir | [mar’pikkir] [er pikir

[r]:[r)
berkerabat,
identik

[a):[a], {1):[1), besar [bal'ga ) [‘galan]
[a)[a), ]
berkerabat,

identik

[b):[b], [i):[i], bintang [‘bittan ] [‘bintan]
[t](t], [a):[a],
(n):[n)
berkerabat,
identik

[bJ:[b), [u]:[u], bulu [ib’bulu ] [‘mbulu]
[,
[u]):[u],berkera
bat, identik

[pL:[p], [e]:[e], burung [‘amporik ] [pe’rik]
[r):[r], [il;[i]
dan [k]:[k]
berkerabat,
identik

Pasangan cacing [‘gea] [gaya]
[e]:[a],
berkerabat dan
pasangan
[a]:[a]
berkerabat,
identik

G1:61, [u):[u], daging [‘juhut ] [*jukut]

[u]:[u] dan
[t):[t]

berkerabat,
identik

Pasangan dan, dengan [rap] [‘ras]
[r):[r] dan
[a):[a]
berkerabat,
identik

Pasangan datang [‘ro] [‘roh]
[r]:[r] dan

[o]:[3]
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berkerabat,
identik

Pasangan
lik:(i]
berkerabat,
identik

di [*di] !

Pasangan
[t1:[1), [o):[a],
[r:[r, [u):[u]

berkerabat,
identik

di bawah [di’toru] [taruh)

Berkerabat,
identik kecuali
pasangan

[h]:[k]

duduk [*hundul ] [*kundul]

Berkerabat,
identik kecuali

pasangan
(h]:[k]

ekor [ “ihur] [‘ikur]

[o}.[¢], [p):Ip],
[al:[a], [t]:[t]
berkerabat,
identik

empat [‘opat ] [‘empat]

[i]:(i), [p):[p],
[o]:[a], [n]:[n]
berkerabat,
identik

gigi [“ipon] [‘ipan]

Pasangan([n]:[
nl, [o]:[=],
[13:01], [u):[u]
berkerabat,
identik

hidup [‘nolu] [‘nalluh]

[r):[r], [a):[a],
[t]:(t], [a]:[2]
berkerabat,
identik

hijau [‘rata ] [‘ratah]

{m]:{mb]
berkerabat,
[i):[i] dan [nf:[n]
berkerabat,

identik

ISSN 0853-0203
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[9]:[u]
berkerabat,
[t):[t] dan
[nl:[n)
berkerabat,
identik
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-—— e -

fmung

p - ——— i

['oOn)

[*itun]

(h]:(k]
berkerabat,
[r):[r], [a):[a),
[nJ:[n] dan
[n]:[n]
berkerabat
identik

hutan

[ha’ranan |

[‘keranen)

[n]:[n] dan
[a]:[a]
berkerabat,
identik.
[nJ:[{n]

berkerabat

Ibu

[“inan ]

[‘nande]

[b]:[b], [r]:[r]
dan [u]:[u]
berkerabat,

identik.
Pasangan

[o]:[e]
berkerabat

isteri

[‘tungane
boru)

[diberu]

[d]:[nd]
berkerabat,
dan [b]:[b]
berkerabat

identik

jatuh

[dA’bu }

['ndabuh]

[d]:[nd]
berkerabat,
dan [b]:[b]
berkerabat

identik, [a]:[a]
berkerabat

jauh

[da’o ]

[‘ndAub]

[m]:[m],
[bl;[b], [u]:[u],
[n];[n]
berkerabat,
identik

kabut

[*Ombun}

[‘rembun])

ISSN 0853-0203
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[m]:[m],
[u):[u), [n]:(n]
berkerabat,
identik

kanan

! B [si*Amun ]

[ke’muhan]

(d):[d], [i):1i).
(2):[el,
[A]:[A] dan
[n]):[n]
berkerabat,
identik

kapan

[Ad'digAn |

[‘ndigAn]

[h]:(k]
berkerabat,
[a]:[a]
berkerabat
identik, [wyu]
berkerabat
karena
kemunculan
konsonan
diantara dua
vocal dalam
Bah. Karo dan
tidak muncul
dalam
Bah.Toba

kayu

[‘hAu]

[‘kAyu]

(h]:[k], [i]:[e]
berkerabat,
[a]:(a]
berkerabat
identik

kering

[*hian ]

[kerrah]

[o]:[e]
berkerabat dan
pasangan
[n):[nd, [g):[g],
[u]:[ul.[r):[r]
berkerabat,
identik

kilat

[‘rongur]

[lengur]

Pasangan
(h]:(k]
berkerabat,
dan [i]:[i],
[t):[t], [a]:[a]
berkerabat,
identik,
pasangan

| k)

ISSN 08520204
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berkerabat dan

o e —— e

(a):fa),
[{m]:[m], [i):[i]
berkerabat,
identik
[h]:[k] kulit [hulin - hulin] (kulit)
berkerabat,
[u]:[u], [1):01],
[i] berkerabat,
identik
Tidak Tidakada | bekerja "~ [‘karejo] ~ [er’dahin]
berkerabat pasangan yang |
sama sekali berkerabat, berdiri [Jon-jon] [ta’dis]
identik -
bernapas [mar’hosa] [ornapas)
di atas [di’ginjan] [ ‘datas)
dingin [‘nAli ] mbergeh
engkau, kamu [‘ho] [kam]
guntur [‘ribut] [ge’jek
ikan [‘dekke ] [‘nurun]
ini [ni’On] [‘enda]
itu [ni’an] [‘jadah]
jahat [ja’hat] [gutul]
jika [‘mDIJ] [a’dih]
kaki [“pat ] [‘nahe]
kecil [gel’'len ] [“kitik]
kepala [‘ulu] [‘takal]
kiri [hAb’biran] [‘kawas]
Hanya Hanya [a]:[a] air [‘aek] [ ‘“lau]
sebagian kecil yang
dari bunyi berkerabat,
yang identik
berkerabat
Hanya [a]:[a] yang angin [a'logo] [ ‘aryn |
berkerabat, identik
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[ [ *Ombun ] | ‘awan]"“

Hanya awan

pasangan
[nki[n] yang
berkerabat,
identik

Hanya bagaimana [ boha ] [u'ga)

pasangan

[a);[a] yang

berkerabat,
identik

Hanya bahu [a’bara} [*mbahu]

pasangan
(a]:[a] yang
berkerabat,
identik

Hanya baik [v’li] [me’jile]
pasangan
[11;[1] yang
berkerabat,
identik

Hanya bapak [‘bapa ] [ ‘bapa ]
pasangan
[n;[n] yang
berkerabat,

identik %

Hanya basah [‘tonu ] [ ber’nak ]
pasangan
[n];[n] yang
berkerabat,
identik

Hanya dua
PabS:rf;(gangang

cra at, apa ¢ ah _—
[h]:[k] dan [ “aha] [ ‘kai]
[a]):[a] identik

Hanya pasan .
(AM{A] yang. bengkak ['gubAK] [“mbesat]
berkerabat, identik

Hanya . ]
Pﬂsan)g’an berbering [*peak] [ or’gelang]

[a):[a] yang

berkerabat,
identik

ISSN 0853-0203
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Hanya
pasangan
[b]:[b] yang
berkerabat,
identik

buah

[pAr'bus)

[buah)

Hanya
pasangan
[K):[k] yang
kerabat,
identik

busuk

[*busuk]

[*macik]

Hanya
pasangan
{a]:[a] yang
berkerabat,
identik

danau

[‘tad]

[‘danau]

Hanya
pasanagan
[b]:[b] yang
berkerabat

debu

[Orbuk]

[debu]

Hanya
pasangan
[b]:[b}, [a][a]
yang
berkerabat,
identik

di dalam

[diba’gasan]

[Das]

Hanya
pasangan
[a][a] yang
berkerabat,
identik

di mana

[di’dia]

[ija]

Hanya
pasangan
[a][a] yang
berkerabat,
identik

dia

[i‘bana ]

[ia]

Hanya [o]:[¢]
yang berkerabat

kotor

[ro;tak ]

[mel'kat]
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! Berdasarkan  analisis per
L ry, diketahui bahwa

sedangkan pasangan yang ti

dengan 200

berjumlah 140 buah,

Tingkat keke
dengan leksikon dasar

glossa

yang berjumlah 60 buah.

Tingkat kekerabatan terset P
pasangan kata yang berkerabat, dibagi

rabatan leksikot
Bahasa Batak Karo

yut dapat dih
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rbandingan yang

pnsrmgﬂ

dibandingkan dan dikali degan scratus persen.

Tingkat kekerabatan

I e——

=

200

140 % 100%
200

70.

kK x100%

xm =

1 dasar Bahasa Batak Toha

telah di lakukan
n yang berkerabat
dak berkerabat atau

itung dengan menjumlahkan
engan jumlah pasangan yang

3.1.2 Waktu pisah bahasa Batak Toba dengan Bahasa Batak Karo

Waktu pisah dapat dihitung dengan rumus:

¢ e Log c
~ 2logr

- Log 70%

2log81%

_ _Llogo70
2log0,81

= 0,733 (dalam ribuan Tahun)

Jadi bahasa Batak Toba berpisah dengan bahasa Batak Karo 733 tahun
yang lalu atau pada tahun 1278

3.2 Perbandingan Kosakata Dasar Bahasa B

Kosakata Bahasa Batak Simalungun

atak Toba dengan

Contoh
Keterangaan Analisis
Glossary Bahasa l::ha:?
Batak Toba . aa
Berkerabat Semua e . Simalungun
pasangan [‘urat] [‘urat]
berker&batv anak ¢
identik -~ [‘anak] [‘anak]
a 3
S — " [ *aha ] [‘aha]
h‘_h'.‘_“—-*._
ISSN 0853-0203
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asap [ “timus ) [‘timus)
awan [ “Ombun ] [ “Ombun )
ayam [*manuk ] [‘manuk ]
bahu [a’bara] [a’bara]
bapak [‘bapa) [‘bapa]
baru [‘bAru ] [‘baru]
batang [‘batan] [‘batang]
batu [bAtu ] [‘bAtu]
belok [‘belok] [‘belok]
berat [bo’rat ] [bo’rat]
berburu [mar’buru] [mar’buru]
berdiri [‘Jonjon] [‘jonjon]
berenang [mar’lane] [mar’lange]
berjalan [mar’dalan] [mar’dalan]
bermimpi [mar’nipi] [mar’nipi]
berpikir [mar’pikkir] [mar’pikkir]
besar [bAPgA ) [bAl'gA]
bintang [*bittan ] [‘bittan]
bulan [‘bulAn ] [‘bulAn]
bunga [‘buna ] [‘buna]
busuk E‘busuk] [ ‘busuk]
daun [‘bulun ] ["bulun]
dua [‘dua ] [‘dua]
duduk [‘hundul ] [“hundul]
ekor [ ‘ihur ] [‘ihur]
empat [opat ] [‘opat]
ISSN 0853-0203 5097
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—-—-w-*—-;;.:;,r‘““W"”‘TsTr?l'- T Uil ]
,._.——gr—‘“““"'ﬁggﬁj—_——f [‘ipon]
| (] [*ari]
—-——-ﬁa—i‘“"” ’_"T'Eﬁe—] [‘ate)
—hidung | Ligunl  [igun)
‘"’Wﬂ T [‘rata] [‘rata]

hing | Lkira) [kira)
™ hujan [‘udAn ] [‘udAn]
hutan [ha’ranan ] [ba’ranan]
ibu [‘inan ] [‘inan]
isteri [‘inan] [‘inan]
itu [ [
jalan [‘dAlAn ] [‘dAlAn]
jarum [‘jarum] [‘jal:um]
jatuh [dA’bu] [dA'bu]
jatuh [dA’bu ]] [dA™bu ]
jauh [da’o] [da’o]
jika [‘mdIJ] [‘mDI0]
kabut [‘samon] [‘samon]
knnan [si’ Amun ] [si’ Amun]
e [€’tek] [tek]
kepala [Fulu ] al]
makan [‘manan [‘manan)
Scbagian besar | Pasangan [ ] [a] ma.::m Ubornjn ] [‘bornin]
mﬂ':’?;‘;iir‘ip [* Jrbuk] Tahu]
ISSN 08530203 T o
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bunyr berkerabat

dan pasangan
[b)1b] dan
[u]{v]
berkerabat,
identik

Pasangan
[13:011, (0):[0),
(g]:[g] dan
[0]:[o]
berkerabat,
identik

angin

[a’logo]

[*logou]

Pasangan
[bl:b], [i):([i],
[AJ:[A] dan
pasangan
(nJ:[n]
berkerabat,
identik

anjing

[ ‘biAn ]

[bA'iAN]

Pasangan
[a]:[al, [p]:[p]
dan [i]:[i]
berkerabat,
identik

api

[ api ]

[a’pui]

Pasangan
[t]:[t]), [a);[a]
dan [p];[p]
berkerabat,
identik

atap

[‘tarup ]

[‘tayup]

Pasangan
[s):[s],
[DF[3],
[n):[n] dan
[a]:[a]
berkerabat,
identik,

bagaimana

[sOnOn’dia ]

[ s’Onaha

1

Pasangan
[a):[a] [r];[r]
dan [j]:[j]
berkerabat,
identik

bekerja

[*karejo]

[mar’horja]

Pasangan
[m]:[m],
[a):[a], [r]):[r],
[h):[h],
[o]:[o].

bemapas

[mar’hosa]

[mar’hosah]

ISSN 0853-0203
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Mﬁ

(s):(s), [a):[a]
berkerabat,
identik

Pasangan buah [ borAs] [berAs]
[b:[b)
berkerabat
identik,
[o]:[e]
berkerabat,
[r]:[r],
[AL[A]
[s):[s]
berkerabat,
identik

[bb]:[mb] bulu [ib’bulu ] [am’bulu]

berkerabat
karena
kemunculann
ya terjadi
pada
pasangan-
pasangan
mirip lainnya.
[b]:[b],
[u]:[u], OL:01],
[u):[u]
berkerabat,
identik

Passngan | datang | ['r0] ot
[r):(z], [o);[o]
berkerabat,
identik

(k0]
berkerabat,
identik

Pasangan di bawah di’toru -
[i):0i, (€106, (di’toru] [T'toruh]
[o]:[o], [r]:[r],
[u]:[u]
berkerabat,
identik

[il:(i], [a};(a) di mana [di*dia]

berkerabat, 5]

ISSN 0853-0203
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identik
Pasangan dia [i‘bana ] [“ia]
[i}:{i] dan
[al:{a]
berkerabat,
identik
Pasangan ini [ni’on] [i"jon]
GE, [okfo],
[n):[n]
berkerabat,
identik
[hl:Mh], kayu [‘hAu ] [‘hAyu]
[ALIAL
[ul:[u]
berkerabat,
identik
Tidak Tidak ada dingin [‘nAli ] [“borgok]
berkerabat pasangan
sama sekali yang daik [don’gAn] [bu’jur]
berkerabat
benar [sin’ton] [jujur]
berbaring [‘peak] [‘modom-
‘modom]
bertumbuh [ma’godan] [‘tumbuh]
burung [pidon ] [‘manuk]
cacing (‘gea] [‘cacing]
daging [‘jubut ] [dok’kei]
dan, dengan [‘dOhJt] [‘pakon]
danau [‘tad] [‘danau]
ikan [‘dekke ] [nidurun]
Jahat [ia’hat] [‘gutul]
kaki [‘pat] [na’he]
leher [‘rukkun ] [‘borgok]
Hanya Hanya [a]:[a] air [‘aek] [‘lau]
sebagian kecil yang
dari bunyi . | berkerabat,

ISSN 0853-0203
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yang
berkerabat

identik

R

Hanya
pasangan
fu]:[u] yang
berkerabat,
identik

bengkak

[‘gurbAk ]

(‘buton] |

Hanya
pasangan
[r);[r] yang
berkerabat,
identik

darah

[‘mudar]

[‘daroh]

Hanya
pasangan
[b]:[b] dan
[u]:[u] yang
berkerabat,
identik

debu

[Orbuk]

[debu]

Hanya
pasangan
[i):[1] dan

[a]:[a]

berkerabat,
identik

di atas

[di’ginjan]

[i"atas]

[il:{i], [b;[b],
[a]:[a],
(e]:(g], [a]:[a]
dan [s]:[s]
berkerabat,
identik

di dalam

[diba’gasan]

[I"bagas]

Hanya
pasangan
[b];[h] yang
berkerabat,
identik

engkau, kamu

[ho]

[‘ham]

[o]:[o],
(nJ:[nJ,
[el:[g).
[u):[u),[r):[r]
berkerabat,
identik

guntur

[‘rongur]

[longur]

Pasangan
[nl:[nJ,

hidup

[o]:[o], (1]:[1].

[‘nolu )

[‘noluh]

ISSN 0853-0203
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(u);[u)
berkerabat,
identik

Hanya kering [*hian ] [*horah)
pasangan
(h];[h] dan
[a];[a] yang
berkerabat,
identik

Hanya kulit [hulin, - hulin] [“kulit]
pasangan
[i}:i] yang
berkerabat,
identik

Hanya lain [a’sin ] [le’gan]
pasangan
(a]:[e] yang
berkerabat

Hanya lebar [bi’dAn] [bo’lak]
pasangan
[b):[b] yang
berkerabat,
identik

3.2.1 Tingkat kekerabatan leksikon dasar Bahasa Batak Toba
dengan leksikon dasar Bahasa Batak Simalungun

Berdasarkan analisis perbandingan yang telah di lakukan
dengan 200 glossary sebagai daftar swadesh, diketahui bahwa pasangan
yang berkerabat berjumlah 146 buah, sedangkan pasangan yang tidak
berkerabat atau yang berjumlah 54 buah. Dengan demikian, tingkat
kekerabatan tersebut dapat dihitung dengan menjumlahkan pasangan
kata yang berkerabat, dibagi dengan jumlah pasangan yang
dibandingkan dan dikali degan seratus persen.

i .
Tingkat kekerabatan = x = s x100%

o A6
o S x100%

- 73.
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Batak
3.2.2 Waktu pisah bahasa Batak Toba dengan Bahasa
Simalungun

Waktu pisah dapat dihitung dengan rumus:
= 108 €
" 2logr

~ Log 73%
2logB81%

- Log0,73
2log 0,81

= 0,712 (dalam ribuan Tahun}

Jadi , Bahasa Toba dengan Bahasa Simalungun diperkirakan berpisah
712 tahun yang lalu atau sekitar tahun 1399.

3.3 Kekuatan dan kelemahan penelitian

Setelah dilakukan analisis terhadap
kekuatan dari penelitian ini yaitu secara
tingkat kekerabatan dapat di ukur waktu )
dengan bahasa turunan, sedangkan yang menjadi kelemahan darl
penelitian ini yaitu minimnya referensi yang didapat tentang bunyi
(fonologis) dari bahasa Batak Toba sebagai bahasa proto maupun
Bahasa Batak Karo dan Bahasa Batak Simalungun sebagai bahasa

turunan.

hasil penelitian, didapat
matematis melalui rumus
pisah antara bahasa proto

IV. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian

leksikon dari bahasa Proto ke bahasa turunan ada yang identik dan
berkerabat, sedangkan sebagian lagi tidak identik dan tidak berkerabat
sama sekali. Leksikon bahasa Batak Simalungun sebagai bahasa
turunan lebih banyak yang identik dibandingkan dengan leksikon
bahasa Batak Karo ke bahasa Batak Toba sebagai bahasa proto.

Waktu pisah antara bahasa Batak Toba sebagai bahasa proto
dengan bahasa Batak Karo sebagai bahasa turunan diperkirakan
terjadi 733 tahun yang lalu atau sekitar tahun 1278, sedangakan waktu
l[;isa}L aél.taral bahasa B;ltak Tlg)ba sebagai bahasa proto dengan Bahasa

atak Simalungun sebagai bahasa turunan diperkirak: sl
tahun yang lalu atau scki%ar tahun l399.uwul e

ISSN 0853-020 4
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Dengan demikian, waktu pisah antara Bahasa Batak Toba sebagai
bahasa proto dengan bahasa Batak Karo scbagai bahasa turunan lebih
duluan terjadi ( sekitar tahun 1278) daripada waktu pisah antara bahasa
Batak Toba sebagai bahasa proto dengan bahasa Batak Simalungun
sebagai bahasa turunan (sekitar tahun 1399).

4.2 Saran

Untuk melihat kekerabatan bahasa Batak Toba sebagai bahasa
proto dengan bahasa Batak yang lain sebagai bahasa turunan, ke depan
diharapkan penelitian serupa diadakan terhadap bahasa Batak Pakpak
dan Bahasa Batak Mandailing. Hal ini dimaksudkan demi kelestarian
dan pemertahanan bahasa itu sendiri.
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